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bergerak melemah namun tertahan di atas 1.1200 pada 
perdagangan hari ini, dengan risiko fiskal Prancis membebani 
euro. Meski demikian, meredanya ekspektasi kenaikan suku 
bunga The Fed setelah Kevin Warsh tidak memberikan sinyal 
pengetatan baru membantu membatasi penurunan. Penyempitan 
selisih imbal hasil jangka pendek AS dan Zona Euro serta 
ekspektasi kenaikan suku bunga ECB Desember turut menopang 
euro. Support di 1.1200−1.1160 dan resistance di 1.1240−1.1280. 

GBPUSD melemah tipis namun bertahan di atas 1.3310 menjelang 
data ketenagakerjaan dan inflasi Inggris. Pengangguran 
diperkirakan naik menjadi 5% dan pertumbuhan upah melambat 
ke 3.8%, membebani pound. Meski demikian, proyeksi Deutsche 
Bank untuk CPI September sebesar 3.49% tahunan berpotensi 
mempertahankan ekspektasi kebijakan ketat BoE, membatasi 
penurunan. Pasar menantikan data untuk perjelas arah kebijakan. 
Support di 1.3300−1.3250 dan resistance di 1.3350−1.3400. 

USDJPY bergerak menguat tipis dan bertahan di atas 157.80 
setelah bergerak dalam rentang 157.68−158.13 pada 
perdagangan hari ini. Selisih imbal hasil AS dan Jepang yang lebar 
serta sikap hati-hati BoJ menopang pasangan. Namun, risiko 
intervensi Jepang dan penurunan imbal hasil Treasury membatasi 
penguatan. Investor menantikan keputusan The Fed dan BoJ 
untuk memperjelas arah kebijakan moneter berikutnya serta 
prospek pergerakan jangka pendek. Support berada di 
157.68−157.60 dan resistance di 158.13−158.75. 



Harga minyak mentah melemah dari $98.66 dan bertahan di 
bawah $97.00, tertekan prospek peningkatan ekspor bahan 
bakar Rusia setelah AS memberikan pengecualian sanksi serta 
tarif. Kebijakan tersebut berpotensi menambah pasokan diesel 
global dan menekan harga minyak. Namun, serangan Ukraina 
terhadap infrastruktur energi Rusia serta ancaman pelayaran di 
sekitar Selat Hormuz membatasi penurunan. Perbedaan kebijakan 
AS dan Uni Eropa menambah ketidakpastian, sementara pasar 
mencermati kemungkinan perundingan damai serta evaluasi 
kebijakan AS selama 60 hari untuk menilai keberlanjutan pasokan 
dan dampaknya terhadap pasar. Support berada di 
$96.50−$96.00 dan resistance di $99.00−$99.50. 

Harga emas (XAUUSD) bergerak menguat di atas $4.160, 
ditopang penurunan imbal hasil Treasury dan meredanya 
ekspektasi kenaikan suku bunga The Fed Oktober. Peluang 
pengetatan bulan ini turun menjadi sekitar 15% setelah Kevin 
Warsh tidak memberikan sinyal kebijakan baru. Namun, 
probabilitas kenaikan Desember di atas 90% dan risiko inflasi 
energi membatasi penguatan. Kerusakan kapal tanker di Selat 
Hormuz serta serangan terhadap fasilitas energi Rusia menjaga 
ketidakpastian geopolitik, sekaligus menopang Dolar AS sebagai 
aset aman. Pembeli menunggu penembusan berkelanjutan untuk 
memastikan kelanjutan pemulihan dalam jangka pendek. Support 
berada di $4.100−$4.060 dan resistance di $4.200−$4.240. 



Indeks Dolar AS (DXY) bergerak menguat di atas 101.70, ditopang 
pelemahan euro akibat kerusuhan Prancis dan kekhawatiran 
fiskal. Tekanan terhadap euro membantu pemulihan dolar dari 
posisi rendah bulan ini. Namun, penurunan imbal hasil Treasury 
dan ketidakpastian investasi AI membatasi penguatan. Pasar 
memperhitungkan peluang sekitar 85% suku bunga The Fed 
tetap pada Oktober serta hampir 77% kenaikan Desember. 
Kelonggaran sanksi energi Rusia berpotensi meredakan tekanan 
pasokan, saat konflik Rusia-Ukraina menjaga ketidakpastian 
geopolitik. Pasar cermati apakah perubahan sentimen mampu 
mengimbangi tekanan dari pasar obligasi global. Support di 
101.65−101.57 dan resistance di 102.01−102.09. 

Perhatian pekan ini beralih pada sektor perumahan AS dan PMI 
awal Oktober untuk mengukur ketahanan pertumbuhan 
menjelang keputusan The Fed. Housing starts diproyeksikan 
mencapai 1.30 juta unit tahunan, sedangkan izin bangunan 
diperkirakan 1.40 juta. Senin, indeks perumahan NAHB menjadi 
sorotan, disusul klaim pengangguran Kamis serta PMI dan 
sentimen konsumen Jumat. Data melampaui perkiraan berpotensi 
menopang Dolar AS melalui kenaikan imbal hasil dan ekspektasi 
kebijakan ketat. Sebaliknya, hasil lemah dapat menekan dolar. 
Dengan peluang kenaikan suku bunga Oktober hanya sekitar 15%, 
pasar membutuhkan kejutan ekonomi yang berarti untuk 
mengubah penilaian terhadap prospek kebijakan moneter 
berikutnya pada Oktober. 



1.12650 1.12190

1.12190 1.12650

TF 30M: Harga bertahan dibawah EMA 20 yang bergerak menembus 
kebawah EMA 5 yang menuru, berpotensi melanjutkan tren penurunan 
jangka pendek

1.12440



1.32960 1.33490

1.32960 1.33490

TF 30M: Harga bertahan diatas kedua EMA yang membentuk Golden 
Cross, berpotensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek

HOLD



158.350

157.600

157.600

158.350

TF 30M: Tren penurunan jangka pendek terbentuk ketika harga gagal 
bertahan diatas EMA 5 dan EMA 20 disertai pergerakan EMA 5 yang 
menurun 

HOLD



4201.00

4146.00 4201.00

TF 30M: Potensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek ketika harga 
gagal bertahan dibawah EMA 5 dan EMA 20

4146.00

HOLD



58.810 57.800

57.800 58.810

TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek ketika harga 
bergerak gagal menembus ke atas kedua EMA dan bergerak tertahan di 
bawah kedua EMA 

58.350



96.05 98.36

96.05 98.36

TF 30M:  Potensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan 
harga bergerak tertahan di atas kedua EMA setelah terbentuknya 
Golden Cross 

HOLD



52713 52335

52335 52713

TF 30M: Berpotensi membentuk tren penurunan jangka pendek 
terbentuk dengan harga bergerak menembus ke bawah EMA 5 dan 
bergerak tertahan di bawah EMA 5 

52541



29552.00 29376.00

29376.00 29552.00

TF 30M: Potensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan 
harga bergerak menembus ke bawah EMA 20 disertai pembentukan 
Death Cross oleh kedua EMA 

29472.00



7728.00 7693.00

7693.00 7728.00

TF 30M: Harga menembus kebawah EMA 5 dan bergerak bertahan di 
bawah kedua EMA, berpotensi melanjutkan tren penurunan jangka 
pendek

7712.00




